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HABITUASI MONYET EKOR PAN JANG (Macaca fascicularis Rames) 
TERHADAP KANDANC PENANGKAPAN BERBENTUK LABIRIN 

DI 1,OKASI PENANGKARAN PULAU TIN JIL 
KABUPATEN PANDEGLANG, JAWA BARAT 

Habituation of Long-Tailed Macaque toward Labyrinth-shaped 
Capture Cage in the Captive Breeding Station on Tinjil Island, 

Pandeglang, West Juvu 

ABSTRACT 

O n e  of the Important th~ngs  to make it easier to  capture monkey IS to  know the monkey's habituation 
and the length of stay In the feeder cage. 

Some of the monkey's group in Tinjil Island had habituated loward the extra food schedule. Ihey 
generally come to  feeder cage when extra food is gtven. 

T h e  orderof  entrance to  feeder cage to take and eat the extra Iood I\ ; I(  first the dominant male followed 
by the lower rank adult males, then adult females, young males. young lcmalcs and children. ?'his order of 
entrance is based on rank and animal bravery. 

Monkey's length of stay in the feeder cage has about the same ordcr as the entrance order  to  the feeder 
cage. adult males. adult females, young males, young females and rh~ldrcn.  

YENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pulau Tinjil mempunyai luas sckitar 600 hektar mcrupakan salah satu pulau kecil 
yang terletak di sebclah selatan Pulau Jawa. Saat ini Pulau Tinjil dipcruntukkan bagi 

i pengembangbiakan semi alami monyct ekor panjang (Mucucu fuscicularis Raffles). 
Monyet dari hasil penangkaran tcrscbut digunakan scbagai Model penelitian, dian- 

:, taranya untuk penelitian penyakit AIDS (Acquired Ininiunc Deficiency Syndrome).? 
Permintaan dunia terhadap M. fusciculuris untuk kcbutuhan penelitian bidang 

biomedis dan tujuan-tujuan lain sekitar 35.000 ekor per tahun. Kebutuhan ini dipenuhi 
oleh tiga negara eksportir yaitu Indonesia (kuota ckspor 15.000 ekor per tahun). 
Malaysia dan Filipina (MacKinnon, 1083). 

Sajuthi (1983) dalam Bismark (1984) mengemukakan bahwa kebutuhan akan 
satwa primata dewasa ini sebagian besar masih merupakan hasil penangkapan langsung 
dari hutan. Satwa primata dari hasil penangkapan inipun baru dapat memenuhi 
kira-kira 30 % dari kebutuhan seluruhnya. Cara penangkapan yang dilakukan di Pulau 
Tinjil dengan jalan menangkap monyet yang termasuk ke dalam kandang-kandang yang 
telah tersedia. Kendala yang dihadapi adalah cukup sulitnya menangkap monyet- 
monyet muda untuk keperluan penelitian tersebut (umur 2-2,s tahun). 
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